BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis terhadap 100 responden yang memenuhi kriteria
penelitian, secara deskriptif maupun statistik dengan bantuan hasil dengan menggunakan
program WarpPLS 8.0 berbasis SEM, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitiannya guna
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yaitu :

1. Life Satisfaction berpengaruh langsung signifikan terhadap Happiness pada konsumen
Shopee di Surabaya. Jadi, dapat dikatakan bahwa calon konsumen tentu tertarik melalui
Life Satisfaction yang ditawarkan oleh akun Shopee, melainkan bisa saja calon
konsumen tertarik pada faktor lainnya.

2. Autonomy berpengaruh langsung signifikan terhadap Happiness pada konsumen Shopee
di Surabaya. Dapat disimpulkan bahwa ruang yang ditawarkan untuk diskusi dan
perubahan ide serta berinteraksi mengenai fitur produk atau jasa yang ditawarkan dapat
meningkatkan kebahagiaan konsumen dalam melakukan pembelian.

3. Happiness berpengaruh langsung signifikan terhadap Purchase Intention pada konsumen
Shopee di Surabaya. Hal ini diketahui bahwa calon konsumen sepenuhnya memiliki niat
pembelian terhadap merek yang sudah benar- benar mereka kenal. Semakin konsumen

sadar tentang Happiness, semakin besar kemungkinan dia untuk membeli merek tersebut.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan saat ini, bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan

penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa responden kurang teliti dalam membaca isi dari kuesioner. Dalam
pengisian kuesioner juga banyak terdapat responden yang memilih jawaban Netral,
sehingga peneliti mengalami hambatan dalam mengolah data. Hal ini peneliti membuat

dua kali cek data yaitu dari sampel kecil hingga sampel besar. Untuk sampel awal atau
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sampel kecil yang dilakukan peneliti yakni menargetkan pada 30 responden sampai
dengan sampel besar mencapai 100 responden. Tujuan ini dapat membantu peneliti
dalam mengolah data dan meminimalisir terjadinya data yang tidak valid maupun data
yang eror.

2. Terdapat hasil estimasi model yang dilakukan dengan program WarpPLS 8.0,
menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.56 atau 56%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa masih

ada 44% variabel lain yang dapat mempengaruhi Happiness. Lalu, terdapat nilai R2
sebesar 0.68 atau 68%. Hal ini dapat dinyatakan bahwa masih ada 32% variabel lain yang

dapat mempengaruhi Purchase Intention.

53 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 100 responden, maka peneliti
memberikan beberapa saran kepada pihak terkait sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk agar memperhatikan variabel lain selain life
satisfaction, autonomy dan happiness yang dapat mempengaruhi niat seseorang dalam
melakukan pembelian. Karena dalam penelitian yang sudah dilakukan peneliti di

Surabaya menunjukkan nilai R* sebesar 56%, artinya masih ada 44% variabel lain yang

dapat diteliti.

2. Bagi e-commerce Shopee pada konsumen khususnya di Surabaya disarankan untuk agar
lebih memperhatikan Life Satisfaction, Autonomy, Happiness, dan Purchase Intention
yang dirasakan konsumen. Karena menurut penelitian saat ini yang dilakukan peneliti
kepada 100 responden di Surabaya, bahwa variabel tersebut berpengaruh langsung
signifikan terhadap konsumen Shoope di Surabaya. Untuk itu, perusahaan Shoope dapat
memberikan kesenangan dan kenyamanan yang cenderung merangsang sebagai motivasi
dari dalam diri konsumen untuk berbelanja, seperti memberikan tampilan Shoope yang
lebih simple sehingga lebih enak dipandang serta lebih mudah dalam pencarian produk

yang diinginkan.
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dapat diteliti.

Bagi e-commerce Shopee pada konsumen khususnya di Surabaya disarankan untuk agar
lebih memperhatikan Life Satisfaction, Autonomy, Happiness, dan Purchase Intention
yang dirasakan konsumen. Karena menurut penelitian saat ini yang dilakukan peneliti
kepada 100 responden di Surabaya, bahwa variabel tersebut berpengaruh langsung
signifikan terhadap konsumen Shoope di Surabaya. Untuk itu, perusahaan Shoope dapat
memberikan kesenangan dan kenyamanan yang cenderung merangsang sebagai motivasi
dari dalam diri konsumen untuk berbelanja, seperti memberikan tampilan Shoope yang
lebih simple sehingga lebih enak dipandang serta lebih mudah dalam pencarian produk

yang diinginkan.
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